
Kopi monokultur

Belukar

Hutan

• Pengamatan burung di   
Sumberjaya dilakukan 
antara tahun 2000-2002 
oleh Trudy O’Connor.

• Data yang dikumpulkan 
sedang dalam proses 
analisa.

Fungsi ekologi burung antara lain:
• Pengendali hama: burung pemakan 

serangga
• Pengendali gulma: burung pemakan 

biji rumput-rumputan. Tetapi jenis 
burung pemakan biji ini dapat 
menjadi hama di sawah

• Penyerbuk bunga
• Hiburan: kicauan burung 

memberikan/membangkitkan rasa 
senang dan menciptakan suasana 
damai

Sumber gambar burung:
Mackinnon, J. 1990. Panduan Lapangan Pengenalan Burung-Burung di Jawa dan Bali. Gadjah Mada University Press. 421p.
Mackinnon, J. and Phillips, K. 1999. A Field Guide to the Birds of Borneo, Sumatra, Java and Bali. Oxford University Press. 491p. 

Sumber gambar background:
sawah,  kopi monokultur, kopi campuran, belukar (Kurniatun Hairiah); hutan: (Hubert de Foresta)

Keterangan:
Burung pemakan serangga
Burung pemakan biji
Burung pemakan biji dan serangga
Burung pemakan buah dan serangga
Burung pemakan udang dan cacing
Burung pemakan buah dan biji
Burung pemakan madu
Burung pemangsa
Burung pemakan biji, buah dan serangga

Puyuh batu 
(Coturnix chinensis)

Perenjak gunung
(Prinia atrogularis)

Perenjak rawa
(Prinia flaviventris)

Kutilang
(Pycnonotus aurigaster)

Layang-layang rumah
(Delichon dasypus)

Perenjak belalang lurik
(Locustella lanceolata)

Kekep babi
(Artamus leucorynchus)

Alang-alang

Entut leuncang hutan
(Dendronanthus indicus)

Towet
(Lanius schach)

Bubut 
(Centropus sp.)

Cabai bunga api 
(Dicaeum  trigonostigma)

Bubik 
(Muscicapa dauurica)

Perenjak kutut
(Phylloscopus borealis)

Burung madu
(Anthreptes simplex)

Elang hitam 
(Ictinaetus malayensis)

Burung cabai 
(Dicaeum chysorrheum)

Cabai jawa 
(Dicaeum trochileum)

Pentis pelangi 
(Prionochilus percussus)

Burung cabai 
(Prionochilus maculatus)

Sikatan ninon 
(Eumyias indigo)

Takur tutut
(Megalaima rafflesii)

Cica kopi melayu
(Pomatorhinus montanus)

Rangkong 
(Buceros bicornis)

Cica daun sayap biru
(Chloropsis 

conchinchinensis)

Punai gading 
(Treron verans)

Delimukan
(Chalcophaps indica) Kadalan birah 

(Phaenicophaeus 
curvirostris)

Sempur hujan darat
(Eurylaimus ochromalus)

Burung api
(Ceyx erithacus)

Kehicap ranting
(Hypothymis azurea)

Burung madu
(Aethopyga temminckii)

Burung tikus
(Rhinomyias olivacea)

Srigunting
(Dicrurus sp.)

Caladi ulam
(Dendrocopus macei)

Peladuk 
(Malalcocincla sp.)

Burung madu belukar
(Anthreptes singalensis)

Peladuk 
(Trichastoma bicolor)

Rangkong 
(Aceros undulatus)

Kutilang jenggot 
(Alophoixus bres)

(Alophoixus 
ochraceus)

Burung madu
(Anthreptes simplex)

(Calyptomena viridis)

(Ixos 
malaccensis)

(Hypsipetes
flavala)

(Phaenicophaeus 
diardi)

Pelatuk
(Picus canus)

Peladuk 
(Stachyris nigriceps)

Peladuk 
(Stachyris striolata)

Murai
(Trichixos yrrhopygus)

Kirik-kirik
(Merops sp.)

Sawah

Bondol hijau merah 
(Erythrura prasina)

Bondol peking 
(Lonchura punctulata)

Bondol haji 
(Lonchura maja) Bondol jawa 

(Lonchura leucogastroides)

Kareo padi 
(Amaurornis phoenicurus)

Burung gereja 
(Passer montanus)

Mata merah 
(Porzana fusca)

Kepinis laut
(Apus pacificus)

Walet sapi
(Collocalia esculenta)

Layang-layang Asia
(Hirundo rustica)

Cekakak belukar
(Halcyon smyrnensis)

Cekakak
(Todirhamphus chloris)

Bambangan merah
(Ixobrychus cinnamomeus)Apung tanah

(Anthus novaseelandiae)

Ekor bergoyang 
(Motacilla cinerea)

Kacer
(Copsychus saularis)Cinenen kelabu

(Orthotomus ruficeps)

Cinenen merah
(Orthotomus sericeus)

Uncal kouran 
(Macropygia ruficeps)

Uncal loreng 
(Macropygia  unchall)

Pijantung kecil
(Arachnothera longirostra)

Burung madu sriganti 
(Nectarina jugularis)

Pelatuk
(Picoides moluccensis)

Kapasan kemiri
(Lalage nigra)

Ciung air coreng
(Macronous gularis)

Keroco
(Pycnonotus goiavier)

Kutilang mas
(Pycnonotus melanicterus)

Burung cabai 
(Dicaeum cruentatum)

Wiwik kelabu 
(Cacomantis merulinus)

Kacamata biasa
(Zosterops palpebrosus)

Peladuk
(Trichastoma bicolor)

Tekukur biasa
(Streptopelia chinensis)

Kopi campuran

Burung madu rimba
(Hypogramma hypogrammicum)

Kepodang  kuduk hitam 
(Oriolus chinensis)

Kepodang ungu kecil
(Coracina fimbriata)

Sikatan hijau laut 
(Eumyias thalassina)

Burung hantu
(Bubo sumatrensis

Pelatuk merah
(Picus miniaceus)

Caladi tikus
(Sasia abnormis)

Jingjing bukit
(Hemipus picatus)

Perenjak  sayap garis)
(Prinia familiaris)

Sepah hutan 
(Pericrotus flammeus)

Kedasih hitam
(Surniculus lugubris)

Burung madu
(Anthreptes simplex)

Beberapa jenis burung yang ada 
di hutan hilang apabila hutan 
diubah menjadi kebun kopi

Jenis-jenis burung yang ada di 
kopi campuran lebih banyak 
dibandingkan dengan di kopi 
monokultur


